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. presif. Begitu pula" pada pa-t_;'}
tungnya yang lain yang’ diberi-; -

nya judul Perisai, dan Kentong-:sf'
an. Dua patung terakhir ini:;
; T ey e .glemlikliki dag'la pukau justru pa-:f;
e TR ko ST e Fo R ot L o e (R R “ . da 15- m i ¢ o
berprasangka bu- . dap keaslian ujud, ' kh mencagpxk-caba"ﬂs:-milen ya‘.‘?.:
s:_;"{]udul di atas.’Ia ~bahan itu sendiri, ==+ - kapak dan pahat, . &
0 e o A e

_ sesi seorang pe-  “DALAM: pameran ‘di C-Line -
fng modern, ketika meng- ' Gallery -Jakarta -yang berlang.
suatu obyek ke dalam “sung -sejak '8 Juni- dan akan
krea ‘berakhir 30 Juni 1993 itu, masih -
; i :

‘wary, | : . pel N si pemahat modern Indonesiay
Surakarta 29 Septe - 'ASRUISI Jogya itu terasa ingin ';lar?g ’{,’er;e,ﬂ“;ﬁuef:;men"s?frfﬁ 4
997, mengubahnya menja- .merambah mufakat baru; yakni - dan para pemuja estetika for- !

‘Wanita.- Juga jangan" .memetik ' inspirasi . kasanah ‘mal. Ia berani melalukan keku- 4

(Dahwa lantaran. pa-- sumber garapan dan mengga- - rangajaran kreatif, sesuatu hal §

£ Wanita, maka ia berbentuk bungkannya ‘menjadi ' tenaga yang sangat prinsipil bagi krea-§
me ﬂdghu_ﬂ_l:nﬂk dan * pendorong imajinasi dan peng- . jor b
kL ari itu. : T,

- ‘alaman’ empirik, Maka begitu .

/., terasa, patung-patungnya seca- ' Dengan kenekatannya concs
- ra fungsional dekat dengan ge-" e ya cepei.

. . o) :"- ti itu, - mungkin akhir ‘tahun
~faran estetika alami. Tidak eli-" nanti s bisa mengikuti Bienna. 5_
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e ke-23 Sao Paulo, yang dirin-
ukan banyak seniman dunia.
-wAtau Tiengikuti Triennale ke-2
di Brishane- ‘Australia tiga ta-§.
“hun yang ‘akan’datang.. Masa-,
I p  lahnya jelas, ‘Anusapati punya3‘
ulat sedang menggeliat, berdu- ‘ motivasi berkesenian, *. yakni®
.. ri-duri,” di. bawahnya: berserak  membaharui yang telah ada.
: a pahatan dal i k ;{,Srv{ Warso Wahono, pelukis)

apan patung kayu Anusa-
innya, seluruhnya dalam
. penyederhanaan bentuk
‘amat pelit. Ia ‘cenderung- -
mpuh tahap kesulitan me-
it terlampau sedikit. Yang
¥ ak justruideanya.
pannya lantas me
t, serba tak peduli.’
terlihat pada Rumah-

ik “Vtmto: S Warso Wahono.,
satu karya Anusapati dalam pamerannya di C.
a, 8-30 Juni 1993, berjudul Bosnia Herzegovi




